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ABSTRAK

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah satu komoditas perkebunan utama di Indonesia yang
berperan besar dalam perekonomian nasional melalui kontribusinya terhadap devisa negara dan
penyerapan tenaga kerja. Semut adalah pengatur utama dalam banyak ckosistem darat karena berperan
secbagai predator, pemakan bangkai, dan pemindah bahan organik. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui dan mengidentifikasi keanekaragaman spesies semut pada tanaman kelapa sawit di berbagai
fase pertumbuhan di PT. Mopoli Raya, Rantau, Aceh Tamiang. Penelitian ini menggunakan metode
survel purposive sampling. Survei dilakukan masing-masing pada satu hamparan lahan perkebunan sawit
yang belum menghasilkan dan lahan menghasilkan. Pada setiap hamparan atau blok ditentukan 3 plot
pengamatan. Setiap plot pengamatan terdiri dari 25 pohon kelapa sawit. Hasil penelitian menunjukkan
jumlah famili semut pada perkebunan kelapa sawit yang belum menghasilkan sama dengan perkebunan
kelapa sawit yang menghasilkan berjumlah yaitu masing-masing 15 famili. Jumlah morfospesies semut
lebih banyak ditemukan pada tanaman yang sudah berproduksi dibandingkan dengan tanaman yang
belum berproduksi, yakni masing-masing sebanyak 15 dan 10 morfospesies. Spesies dominan adalah
Polyrbachis memiliki jumlah tertinggi dengan 19 individu, mewakili 11% dari total populasi , Polyrbachis
mendominasi dengan jumlah 31 individu (11%), Formicidae G12 (8%) dan Formicidae G10 (5%). Kekayaan,
keanekaragaman dan kemerataan semut pada tanaman kelapa sawit yang telah menghasilkan lebih tinggi
dibandingkan dengan tanaman yang belum menghasilkan.

Kata kunci: Musuh alami, Semut, Perangkap serangga.
ABSTRACT

Oil palm (Elacis gnineensis) is one of Indonesia’s leading plantation commodities, offering high economic value and promising future
prospects die 1o increasing market demand. Ants (Formicidae) are soil-dhelling insects that play essential roles in oil pal ecosystems,
[functioning as natural predators, seed dispersal agents, and organic matter deconposers, which collectively contribute to soil fertility. This
study ains 1o explore and identify the diversity of ant species in oil palm plantations at different growth stages in PT. Mopoli Raya,
Rantau, Aceb Tamiang, The research engployed a purposive sampling survey method, condhcted on tiwo plantation blocks: one immature

(non-yielding) and one mature (yielding). In each block, three observation plots were established, with each plot consisting of 25 oil palns
trees. The results showed that both plantation types harbored the sane number of ant fanailies (15 famrilies), but differed in monphospecies
richness: 15 morphospecies were recorded in the matnre plantation, while only 10 were found in the inmature one. The donninant species
identified was Polyrbachis, with 31 individuals (11%), followed by Formicidae G12 (8%) and Formicidae G10 (5%). Overall, the
mtature oil palp plantation exhibited higher species richness, diversity, and evenness compared o the inmature plantation. These findings
suggest that ant diversity increases along with the matnrity and ecological complexcity of oil palm.

Keywords: Natural enemies, Ants, Insect traps.


mailto:aidilamaridris@gmail.com
mailto:diahfridayati@gmail.com
mailto:irwansyah@umuslim.ac.id
mailto:irwansyah@umuslim.ac.id

Agroscience Vol 15 No. 1 Tabun 2025 ISSN Cetak: 19794661 e-1SSIN: 2579-7891

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah satu komoditas perkebunan utama di
Indonesia yang berperan besar dalam perekonomian nasional melalui kontribusinya terhadap
devisa negara dan penyerapan tenaga kerja (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2020). Perkebunan
kelapa sawit menciptakan suatu ekosistem buatan yang mendukung keberadaan berbagai
organisme, termasuk semut (Formicidae) yang dikenal sebagai serangga sosial dengan tingkat
keanekaragaman yang tinggi (Holldobler & Wilson, 1990). Menurut Holldobler & Wilson (1990)
bahwa, semut adalah pengatur utama dalam banyak ekosistem darat karena semut berperan
sebagai predator, pemakan bangkai, dan pemindah bahan organik. Oleh karena itu, memahami
keanekaragaman semut di lingkungan perkebunan kelapa sawit sangat penting untuk
mendukung pengelolaan ekosistem secara berkelanjutan. Komposisi dan keanekaragaman
spesies semut sangat dipengaruhi oleh kondisi habitat sekitar (Woodcock e al, 2007).
Selain itu, keberadaan semut juga dipengaruhi oleh kehadiran kutu putih Planococcus sp.yang
sering disebut dengan interaksi tropobion (Ho & Khoo, 1997). Pengetahuan = mengenai
hubungan kondisi habitat sekitar dan interaksi tropobion dengan keanekaragaman semut
pada tanaman sawit penting untuk dipelajari, terutama hubungannya dengan pengendalian
hama.Penelitian ini juga diharapkan dapat mengurangi biaya produksi yang dikeluarkan untuk

penggunaan pestisida.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit PT. Mopoli Raya, Rantau,
Kabupaten Aceh Tamiang. Proses pemisahan sampel dilakukan di Laboratorium MIPA Biologi,
Universitas Almuslim, sedangkan identifikasi spesimen dilakukan di Laboratorium Hayati,
Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala. Penelitian berlangsung dari bulan Juni hingga
Agustus 2024. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah semut yang dikoleksi dari
pertanaman sawit, alkohol 70%, deterjen, aquades, tali rafia, kertas lebel dan kantong plastik.
Alat-alat yang digunakan antara lain perangkap piring kuning (yellow-plate trap), perangkap cahaya
(light trap), perangkap kelambu (malaise trap), sepatu boot, parang, skop kecil, jeriken 5 liter, timba
kecil, botol film, kuas kecil, baskom, mikroskop, pinset, lup dan lain-lain.

Teknik pengambilan sampel serangga di setiap plot dilakukan dengan menggunakan tiga
jenis perangkap, yaitu: (a) perangkap piring kuning (yellow plate trap), yang terdiri dari piring plastik

berdiameter 22 cm berisi larutan detergen dan garam, dipasang sebanyak 6 piring di antara
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gulma, (b) perangkap cahaya (/ght trap) yang dipasang selama 12 jam, digantung pada pelepah
sawit setinggi 4 meter dengan baskom berisi larutan detergen dan garam di bagian bawahnya,
serta (c) perangkap jebak (pitfall trap), yang terbuat dari gelas plastik putih dan diletakkan di
permukaan tanah di area gulma. Serangga yang tertangkap, seperti semut, dibersihkan, disaring,
diawetkan dalam alkohol 70%, kemudian disortir dan diidentifikasi di Laboratorium MIPA
Biologi Universitas Almuslim dan Laboratorium Hayati Fakultas Pertanian Universitas Syiah
Kuala.

Morfologi serangga, serta merujuk pada buku identifikasi serangga karya Borror e al,
(1992) dan Goulet & Huber (1993). Formula yang digunakan untuk menghitung indeks
keanekaragaman Shannon-Wienner adalah:

H: ->pi1n ().
Dimana : H’: Indeks keanekaragaman
P; : proporsi Famili ke-i terhadap total jumlah spesies
Sementara itu, formula yang digunakan untuk menghitung indeks kemerataan Shannon-

Wienner adalah:

H'
E =
Ln(S)
Dimana : E : Indeks Kemerataan

H’: Indeks keanekaragaman
S : Total jumlah spesies
Analisis kesamaan komunitas Hymenoptera parasitoid antar tipe pengelolaan perkebunan
sawit digunakan Indeks Kemiripan Sorensen (Magurran, 1996; Krebs, 1999). Indeks Sorensen

dihitung dengan formula:

2w
C =
a+b
Dimana : C : Indeks Kemiripan

w : Jumlah spesies yang sama yang ditemukan di daerah a dan b
a : Jumlah spesies yang ditemukan di daerah a

b : Jumlah spesies yang ditemukan di daerah b
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Semut Berdasarkan Famili, Morfo Spesies Dan Jumlah Individu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah famili semut di perkebunan kelapa sawit yang
belum menghasilkan sama dengan yang sudah menghasilkan, yaitu masing-masing terdiri dari
15 famili. Namun jumlah morfospesies semut cenderung lebih tinggi pada tanaman
menghasilkan dibandingkan tanaman belum menghasilkan yaitu masing-masing 10 dan 15

morfo spesies (Gambar 1).

Komposisi Serangga
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Gambar 1. Komposisi semut berdasarkan Jumlah Famili, Morfo Spesies dan Jumlah Individu pada Lahan
Belum Menghasilkan dan Lahan yang Menghasilkan.

Pada kedua jenis lahan, terdapat jumlah famili yang sama, yakni 15 famili. Ini
menunjukkan bahwa keberagaman serangga pada tingkat famili tidak mengalami perbedaan
signifikan antara lahan belum menghasilkan dan lahan yang menghasilkan. Pada lahan belum
menghasilkan, terdapat 10 morfo spesies, sedangkan pada lahan yang menghasilkan, jumlah
morfo spesies mencapai 15. Hal ini menandakan bahwa lahan yang menghasilkan memiliki
variasi spesies yang lebih tinggi. Lahan yang menghasilkan cenderung menyediakan lebih banyak
sumber daya yang memungkinkan berbagai jenis spesies serangga untuk berkembang. Terdapat
perbedaan yang mencolok pada jumlah individu serangga di kedua jenis lahan.

Lahan belum menghasilkan hanya memiliki 179 individu, sementara lahan yang
menghasilkan memiliki 260 individu. Ini mengindikasikan bahwa lahan yang menghasilkan
mampu mendukung populasi serangga yang lebih besar dibandingkan dengan lahan belum
menghasilkan. Tabel di atas menunjukkan perbandingan komposisi serangga pada dua jenis

lahan, yaitu lahan belum menghasilkan dan lahan yang menghasilkan. Dari tiga kategori utama,
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yaitu jumlah famili, morfo spesies, dan jumlah individu, terlihat bahwa lahan yang menghasilkan
menunjukkan angka yang lebih tinggi pada dua kategori terakhir.

Jumlah famili yang sama antara kedua lahan mengindikasikan bahwa, pada tingkat
famili, tidak ada perbedaan yang signifikan. Namun, pada aspek lain, terdapat variasi yang lebih
mencolok. Pada kategori morfo spesies, lahan yang menghasilkan memiliki 15 morfo spesies,
sementara lahan belum menghasilkan hanya memiliki 10 morfo spesies. Hal ini menunjukkan
bahwa lahan yang menghasilkan menyediakan kondisi lingkungan yang lebih mendukung bagi
perkembangan berbagai spesies serangga. Kondisi lahan yang produktif, seperti ketersediaan
pakan yang lebih beragam dan lingkungan yang lebih stabil, memungkinkan lebih banyak jenis
serangga untuk hidup dan berkembang. Studi yang dilakukan oleh Purnama dan Setiawan (2019)
juga menunjukkan bahwa keanekaragaman habitat pada lahan produktif berkontribusi pada
peningkatan jumlah spesies serangga.

Perbedaan yang paling mencolok terlihat pada jumlah individu. Lahan yang
menghasilkan memiliki 260 individu serangga, sedangkan lahan belum menghasilkan hanya
memiliki 179 individu. Ini menunjukkan bahwa lahan yang menghasilkan mampu mendukung
populasi serangga yang lebih besar. Penelitian Nugroho dan Wibisono (2021) mengemukakan
bahwa habitat yang lebih produktif, dengan vegetasi yang lebih kaya dan beragam, akan
mendukung populasi serangga yang lebih banyak karena ketersediaan sumber daya yang lebih
melimpah. Keanekaragaman serangga yang lebih tinggi di lahan yang menghasilkan dapat
diartikan sebagai tanda kesehatan ekosistem yang lebih baik. Keanekaragaman hayati yang tinggi
seringkali berkaitan dengan stabilitas ekosistem, di mana spesies yang berbeda menjalankan
berbagai fungsi penting seperti penyerbukan, pengendalian hama alami, dan siklus nutrisi.

Faktor-faktor lingkungan yang mendukung, seperti kelembaban tanah, ketersediaan
tanaman inang, dan stabilitas iklim mikro di lahan yang menghasilkan, kemungkinan besar juga
berperan dalam mendukung peningkatan jumlah spesies dan individu serangga. Lahan yang
tidak produktif, di sisi lain, mungkin kekurangan faktor-faktor ini, sehingga populasi serangga
tidak dapat berkembang dengan optimal. Rendahnya jumlah individu semut pada perkebunan
kelapa sawit Tanaman yang belum menghasilkan diduga dipengaruhi oleh penerapan pestisida
sintetis secara intensif. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pestisida dapat menyebabkan
penurunan yang signifikan pada jenis populasi semut di perkebunan kelapa sawit.

Penerapan pestisida sintetis secara intensif pada perkebunan kelapa sawit yang belum
menghasilkan dilakukan untuk melindungi tanaman muda dari serangan Organisme Pengganggu

Tanaman (OPT), karena tanaman yang masih muda rentan terhadap hama dan penyakit serta
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pertumbuhan gulma yang cepat, yang juga dapat mengurangi populasi parasitoid. Penggunaan
pestisida dan bahan kimia lainnya dapat memengaruhi keberadaan parasitoid, baik dengan
menyebabkan kematian langsung maupun membuatnya bermigrasi. Menurut Hendrival &
Khalid (2017), insektisida sintetis memengaruhi keanekaragaman jenis Hymenoptera parasitoid
di agroekosistem kedelai. Irawan ez a/., (2017) melaporkan bahwa penggunaan insektisida dalam
pengendalian hama di perkebunan kelapa sawit mengakibatkan dampak yang sangat merugikan
seperti matinya parasitoid dan predator terutama pada penggunaan pestisida kimia dengan

spektrum yang luas.

Komposisi Hymenoptera Parasitoid Berdasarkan Famili

Pada perkebunan kelapa sawit yang belum menghasilkan ditemukan sebanyak 15 famili
semut, menunjukkan komposisi semut pada lahan belum menghasilkan, dengan berbagai spesies
dari famili Formicidae yang teridentifikasi. Komposisi spesies semut pada lahan ini beragam,
dengan masing-masing spesies memiliki persentase yang berbeda dalam populasi total. Beberapa
spesies dominan terlihat, sedangkan spesies lainnya berada pada jumlah yang lebih kecil.

(Gambar 2 dan 3).

Formicidac G12; 15; 8% Lahan Belum Menghasilkan Dolichoderus; 9; 5%
Formicidae G13 ; 13; 7%

Anoplolepis; 16; 9%
Formicidae G10; 9; 5%
Camponotus; 7; 4%
Formicidae G1 G9;...
Occopylla; 13; 7%

Formicidae ; 14; 8%

Paratrechina; 15; 9%

Odontoponera; 7; 4% Polyrhacis; 19; 11%

Odontomachu; 15; 8% Solenopsis; 13; 7%
Lophomyrmex; 9; 5%

Gambar 2. Persentase individu semut yang dikumpulkan dari area Tanaman Belum Menghasilkan di
Perkebunan PT. Mopoli Raya.

Spesies dominan dari grafik, terlihat bahwa Po/yrhachis memiliki jumlah tertinggi dengan
19 individu, mewakili 11% dari total populasi. Polyrhachis dikenal sebagai semut yang sering
ditemukan di berbagai ekosistem, termasuk hutan, perkebunan, dan lahan pertanian. Spesies ini
biasanya membangun sarang di atas pohon atau tanah dan berperan dalam pemindahan nutrisi
di dalam tanah (Nugrobo et al., 2020). Dominasi Polyrhachis pada lahan belum menghasilkan bisa
menunjukkan bahwa spesies ini memiliki kemampuan adaptasi yang baik pada lahan yang masih

dalam tahap awal perkembangan ekosistem. Spesies lain yang signifikan Selain Polyrbachis,

16
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Anoplolepis dengan 16 individu (9%) dan Paratrechina dengan 15 individu (9%) juga menonjol
dalam populasi semut di lahan tersebut.

Semut D. #horacicus selain berperan sebagai predator, juga mampu menghancurkan
serasah dengan cara memakannya sehingga semut ini juga di-golongkan ke dalam
serangga yang membantu proses pembentukan tanah (Hasyimuddin ez a/, 2017). Peran
Formicidae dalam ekosistem, kelompok famili Formicidae, yang diwakili oleh berbagai genera,
seperti Formicidae G12 (8%) dan Formicidae G10 (5%), menunjukkan bahwa kelompok ini
memiliki keanekaragaman yang signifikan di lahan belum menghasilkan. Semut dari famili ini
umumnya berperan sebagai pemangsa serangga lain dan sebagai pemecah materi organik yang
penting dalam siklus nutrisi (Mulyadi ez @/, 2019). Oleh karena itu, keberadaannya di lahan ini
dapat memberikan kontribusi terhadap keseimbangan ekosistem, bahkan pada tahap awal
pertumbuhan lahan.

Spesies dengan populasi kecil spesies seperti Camponotus dan Odontoponera yang masing-
masing hanya berjumlah 7 individu (4%) menunjukkan bahwa beberapa spesies memiliki
kehadiran yang lebih kecil. Camponotus misalnya adalah semut tukang kayu yang sering membuat
sarang di batang pohon yang busuk, dan jumlah kecil dapat menandakan bahwa sumber daya
tersebut mungkin terbatas di lahan belum menghasilkan. Menurut  Landis ez 4/, (2000)
tumbuhan berbunga di bawah pertanaman budi daya merupakan sumber pakan langsung
bagi organisme musuh alami, misalnya dengan menyediakan nektar dan polen. Selain
dapat memperoleh nektar dan polen dari vegetasi berbunga, semut juga dapat memperoleh
mangsa dari serangga lain yang mengunjungi vegetasi berbunga tersebut sehingga semut
dengan mudah memakan mangsanya (Wahyuni e a/, 2013).

Keberadaan spesies yang beragam ini menunjukkan bahwa meskipun lahan ini belum
menghasilkan secara optimal, ekosistemnya sedang dalam tahap pembentukan, dengan interaksi
yang terus berkembang di antara organisme di dalamnya. Keberadaan gulma juga berpotensi
menyediakan relung termasuk iklim mikro yang sesuai bagi kehidupan semut dan
arthropoda lainnya (Agus, 2007). Kehadiran kutu putith (Planococcus sp.) di lokasi pertanaman
kakao secara langsung dapat mempengaruhi kelimpahan semut di lahan penelitian.
Embun madu yang dihasilkan oleh kutu putih menjadikan daya tarik bagi semut untuk hadir dan
menetap. Embun madu tersebut dimanfaatkan sebagai alternatif pakan ketika populasi
mangsa dari semut dalam jumlah sedikit. Keberadaan kutu putih dan kehadiran semut

merupakan bentuk dari simbiosis mutualisme.
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LAHAN MENGHASILKAN
Formicidae G12; 19; 7% Dolichoderus; 13; 5%
Formicidae G10; 15; Formicidae G13 ;... Anoplolepis; 21; 8%

6%
Formicidae G1 G9; 16;
6%
Formicidae ; 19; 7%

Camponotus; 10; 4%
Occopylla; 16; 6%

Paratrechina; 14; 5%
Polyrhacis; 31; 12%
Odontoponera; 12; 5%

Odontomachu; 23; 9% Solenopsis; 19; 7% Lophomyrmex; 15; 6%

Gambar 3. Persentase individu semut yang dikoleksi dari Lahan Yang Menghasilkan di PT. Mopoli Raya.
Grafik di atas menunjukkan komposisi semut pada lahan yang sudah menghasilkan,

dengan distribusi yang lebih beragam dan jumlah individu yang lebih besar dibandingkan dengan
lahan belum menghasilkan. Komposisi ini mengindikasikan bagaimana kondisi lingkungan dan
sumber daya yang tersedia di lahan sudah matang mempengaruhi keberadaan dan distribusi
spesies semut. Setiap spesies dalam grafik memiliki peran ekologis penting yang dapat
memberikan petunjuk tentang kesehatan dan dinamika ekosistem.

Spesies dominan pada lahan menghasilkan pada gambar di atas, terlihat bahwa
Polyrhachis mendominasi dengan jumlah 31 individu (12 %), menunjukkan bahwa spesies ini
memiliki adaptasi yang baik pada kondisi lahan yang sudah menghasilkan. Spesies dengan
distribusi sedang Selain Polyrbachis, beberapa spesies lain seperti Anoplolepis (8%0), Camponotus
(10,4%), dan Odontomachus (9%) juga menunjukkan kehadiran yang signifikan di lahan
menghasilkan ini.

Anoplolepis, yang sering ditemukan di daerah tropis, merupakan semut yang agresif
dalam mencari makanan dan sering terlibat dalam persaingan dengan spesies lain. Begitu pula,
Camponotus yang sering dijumpai di pohon-pohon mati atau kayu yang sudah lapuk,
menunjukkan peran penting dalam proses dekomposisi material organik (Wijaya & Setyawan,
2019). Keanekaragaman spesies keanekaragaman semut di lahan menghasilkan ini menunjukkan
bahwa eckosistem tersebut memiliki keragaman habitat yang memadai untuk mendukung
berbagai jenis semut. Dengan adanya spesies seperti Oecophylla (6%) dan Paratrechina (5%),
sehingga dapat melihat bagaimana interaksi antara spesies semut dan ekosistem berlangsung,
terutama berperan sebagai predator dan pemecah materi organik. Menurut Putra e al., (2017)
mengatakan bahwa semut menyukai areal dengan kandungan bahan organik tinggi. Bahan
organik yang tinggi akan mempengaruhi keberadaan fauna tanah yang merupakan

mangsa bagi semut.
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Keanekaragaman ini juga menunjukkan tingkat kestabilan ekosistem yang lebih baik
dibandingkan lahan belum menghasilkan (Nugroho 7 a/., 2020). Peran semut dalam kesehatan
tanah, salah satu peran penting dari semut di lahan yang sudah menghasilkan adalah peningkatan
kualitas tanah. Beberapa spesies, seperti Formicidae dan Solenopsis (7% masing-masing), terlibat
dalam aktivitas penggalian yang membantu aerasi tanah dan perbaikan struktur tanah. Aktivitas
ini tidak hanya memperbaiki infiltrasi air tetapi juga mendistribusikan materi organik lebih
merata di seluruh lapisan tanah (Kusnadi ez 2/, 2018).

Hubungan dengan produktivitas lahan, Kehadiran spesies semut yang bervariasi di
lahan menghasilkan dapat berdampak pada produktivitas lahan secara keseluruhan. Beberapa
semut, seperti Polyrhachis dan Formicidae, dapat membantu meningkatkan produktivitas melalui
perannya dalam meningkatkan kualitas tanah. Semut juga dapat berfungsi sebagai agen
biokontrol alami, membantu mengendalikan populasi serangga hama lainnya yang mungkin

merugikan tanaman di lahan tersebut (Mulyadi ez 4/, 2019).

Kekayaan Spesies Keanekaragaman dan Kemerataan Semut

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekayaan, keanekaragaman, dan kemerataan semut
pada tanaman kelapa sawit yang sudah berproduksi lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman
yang belum berproduksi (Tabel 1).

Tabel 1. Indeks Kekayaan, Keanekaragaman dan Kemerataan Spesies Semut pada Lahan Belum
Menghasilkan dan Lahan Yang Menghasilkan.

. Kekayaan Keanekaragaman Kemerataan

Periode Pertumbuhan Tanaman Spesies (S) Spesies (E) Spesies (E)
TBM (Tanaman Belum Menghasilkan) 2.55 1.80 0.85
TM (‘Tanaman yang Menghasilkan) 4.10 2.55 0.90

Kekayaan spesies semut jumlah total spesies yang ditemukan dalam suatu ekosistem. Dari
tabel, kita dapat melihat bahwa kekayaan spesies pada lahan yang sudah menghasilkan jauh lebih
tingei dibandingkan dengan lahan yang belum menghasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa lahan
yang sudah menghasilkan mendukung keberagaman spesies yang lebih besar. Lahan yang sudah
menghasilkan kemungkinan menyediakan lebih banyak sumber daya, seperti makanan, tempat
berlindung, dan habitat mikro yang berbeda, yang mendukung lebih banyak spesies semut.
Kondisi ini juga menunjukkan bahwa lahan menghasilkan lebih kondusif untuk interaksi
antarspesies yang lebih beragam, seperti kompetisi atau simbiosis (KKusnadi ef a/, 2016).

Keanekaragaman spesies semut diukur dengan menggunakan indeks Shannon-Wiener
(H”), yang memperhitungkan jumlah spesies dan kelimpahan relatif dari setiap spesies. Dari data,

keanekaragaman spesies pada lahan yang sudah menghasilkan lebih tinggi daripada lahan yang
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belum menghasilkan. Indeks keanekaragaman yang lebih tinggi pada lahan menghasilkan
menunjukkan bahwa distribusi kelimpahan spesies lebih merata dan ada lebih sedikit dominasi
spesies tunggal di lahan tersebut. Ini dapat disebabkan oleh lebih stabilnya kondisi lingkungan
di lahan menghasilkan, yang memungkinkan berbagai spesies semut untuk berkembang tanpa
dominasi satu spesies tertentu (Suryanto & Mulyadi, 2021).

Kemerataan spesies semut adalah ukuran seberapa merata distribusi individu di antara
spesies dalam suatu komunitas. Kemerataan pada lahan yang sudah menghasilkan sedikit lebih
tinggi daripada lahan yang belum menghasilkan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa distribusi
individu antara spesies di lahan yang sudah menghasilkan lebih merata, yang artinya tidak ada
spesies yang secara dominan mendominasi jumlah individu dibandingkan spesies lainnya.
Sebaliknya, pada lahan belum menghasilkan, ada sedikit ketimpangan dalam jumlah individu
antarspesies, yang mungkin menunjukkan bahwa kondisi lingkungan belum mendukung
keragaman spesies secara optimal (Wijaya ef a/, 2020).

Lahan yang sudah menghasilkan jelas memiliki kekayaan spesies, keanekaragaman, dan
kemerataan yang lebih tinggi dibandingkan dengan lahan yang belum menghasilkan. Hal ini
dapat dikaitkan dengan produktivitas lahan. LLahan yang sudah menghasilkan mungkin memiliki
lebih banyak tanaman atau pohon yang menyediakan makanan atau habitat bagi berbagai spesies
semut. Selain itu, lahan menghasilkan juga cenderung memiliki lebih banyak bahan organik di
tanah, yang dapat mendukung komunitas serangga tanah yang lebih kaya dan beragam (Nugroho
et al, 2020). Keanekaragaman spesies yang tinggi di lahan menghasilkan menunjukkan
pentingnya lahan tersebut dalam mendukung kehidupan serangga, terutama semut. Semut
berperan sebagai agen penting dalam banyak fungsi ekosistem, termasuk sebagai predator
serangga hama, pengurai bahan organik, dan penyebar biji.

Keanekaragaman yang lebih tinggi juga berarti lebih banyak interaksi ekologis terjadi, yang
dapat membantu menjaga keseimbangan ekosistem di lahan tersebut (Mulyadi ¢ @/, 2019). Dari
tabel diatas menunjukkan, penting untuk memperhatikan pengelolaan lahan agar dapat
mendukung kekayaan dan keanekaragaman spesies yang lebih tinggi. Dengan menjaga kondisi
lingkungan yang baik pada lahan yang sudah menghasilkan, misalnya melalui penanaman pohon,
pengelolaan sisa organik, dan pengendalian hama secara alami, kita dapat mempertahankan atau
bahkan meningkatkan keanekaragaman spesies semut dan spesies serangga lainnya. Pendekatan
ini juga berpotensi meningkatkan produktivitas lahan secara keseluruhan karena peran penting

semut dalam ekosistem (Harahap & Setiawan, 2018).
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KESIMPULAN

1. Keanekaragaman semut pada perkebunan kelapa sawit dipengaruhi oleh tingkat umur
pertumbuhan tanaman kelapa sawit.

2. Pada lahan yang telah berproduks jumlah individu semut lebih tinggi dibandingkan dengan
lahan yang belum menghasilkan.

3. Terdapat beberapa jenis semut dengan genus G1, G2 dan G3 yang berbeda-beda.
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